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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh signifikan tingkat pendidikan, aksesibilitas 

kredit, kemampuan menyusun dan menyajikan laporan keuangan, dan minat menggunakan e-

commerce terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Populasi dalam penelitian ini 

adalah para pelaku usaha UMKM di Kota Malang. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 99 

pelaku usaha UMKM. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dalam pengumpulan 

data menggunakan kuesioner dan analisis data menggunakan analisis linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan, 

aksesibilitas kredit, kemampuan menyusun dan menyajikan laporan keuangan, dan minat 

menggunakan e-commerce terhadap kinerja UMKM di kota Malang. 

 

Kata Kunci : Tingkat Pendidikan, Aksesibilitas Kredit, Laporan Keuangan, E-commerce, Kinerja 

UMKM 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT  

The purpose of this study was to examine the significant effect of education level, credit 

accessibility, ability to prepare and present financial reports, and interest in using e-commerce on 

the performance of Micro, Small and Medium Enterprises. The population in this study is the 

MSME business actors in the city of Malang. Sampling was carried out as many as 99 MSME 

business actors. This study uses a quantitative approach, in collecting data using a questionnaire 

and data analysis using multiple linear analysis. The results showed that there was a significant 

influence between education level, credit accessibility, ability to prepare and present financial 

reports, and interest in using e-commerce on the performance of MSMEs in the city of Malang. 

 

Keywords :Education Level, Credit Accessibility, Financial Statements, E-commerce, MSME 

Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sering disebut sebagai salah 

satu pilar kekuatan perekonomian suatu daerah. Hal ini telah terbukti bahwa 

UMKM  berperan strategis dalam mengatasi  dampak dari krisis ekonomi yang 

pernah melanda Indonesia di tahun 1997. UMKM merupakan kegiatan ekonomi 

kerakyatan yang berdiri sendiri dan berskala kecil serta dikelola oleh kelompok 

masyarakat atau keluarga atau badan usaha ukuran kecil. Di indonesia posisi 

usaha mikro kecil dan menegah (UMKM) telah lama diakui sebagai sektor 

usaha yang sangat penting, karena peranannya yang riel dalam perekonomian. 

Mulai dari pembentukan PDB (Produk Domestik Bruto), kemampuannya 

menyerap tenaga kerja, atau sangat besarnya jumlah unit usaha yang terlibat 

dari seluruh unit usaha yang ada (Niode, 2009). Adanya UMKM di Indonesia 

sangat strategis dalam rangka peningkatan perekonomian nasional, karena dapat 

menyerap jumlah pengangguran. Pengembangan skala usaha maupun jumlah 

unit usaha pada UMKM dapat membantu penyerapan tenaga kerja serta 

membantu meningkatkan perekonomian negara jika dilaksanakan dengan baik. 

Perkembangan UMKM di kota Malang sangatlah signifikan karena kota 

Malang merupakan salah satu kota di Indonesia yang memiliki UMKM di 

berbagai sektor usaha yang cukup potensial untuk dikembangkan sehingga 

mampu mengangkat perekonomian daerah (Depkop : 2014).Namun, 

pengembangan UMKM bukanlah sesuatu hal yang mudah dilakukan. Masalah



2 
 

 
 

yang sering dihadapi oleh para pelaku UMKM salah satunya yaitu latar 

belakang pendidikan para pelaku yang tidak berkaitan dengan, serta tidak 

cukupnya dana untuk mempekerjakan tenaga akuntan atau membeli software 

untuk mempermudah penyusunan pembukuan laporan akuntansi Farida et al., 

(2019). Latar belakang pendidikan merupakan modal penting dalam 

menentukan kualitas sumber daya manusia sehingga akan menghasilkan produk 

yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Dengan sumber daya manusia yang 

berkualitas maka akan menciptakan kreatifitas-kreatifitas baru serta inovatif. 

Sehingga produk-produk yang dihasilkan berkualitas dan akan meningkatkan 

daya saing dengan produk-produk yang lain. 

Menurut Rizal et al., (2019) UMKM memerlukan upaya yang strategis guna 

meningkatkan kinerja berlangsungnya suatu usaha. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan dengan memperkaya pendidikan  maupun pengetahuan keuangan 

serta masalah permodalan atau aksesibilitas kredit atau akses permodalan, 

sehingga pengelolaan dan akuntabilitasnya terhadap usahanya bisa 

dipertanggung jawabkan. Masalah permodalan merupakan  masalah utama yang 

dihadapi oleh pengusaha UMKM untuk mengembangkan suatu  usaha, 

meskipun banyak pengusaha yang mempunyai keahlian untuk mengolah 

usahanya namun tidak adanya modal yang cukup, maka  tidak akan membuat 

usahanya lebih maju dan berkembang. Pengetahuan pendidikan mengenai 

akuntansi perlu dilakukan guna meningkatkan kemampuan dalam membuat 

proposal pengajuan kredit bank dalam rangka mendapatkan permodalan dari 

bank untuk mengembangkan usahanya. Pendidikan mengenai  akuntansi akan 

memberikan beberapa keuntungan untuk pelaku UMKM, diantaranya: (1) 
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UMKM tersebut bisa mengetahui kinerja keuangan usahanya, (2) UMKM 

tersebut bisa mengetahui dan membedakan antara harta pemilik usaha pribadi 

dan harta usahanya, (3) UMKM bisa mengetahui posisi penggunaan sumber 

dana, (4) UMKM bisa membuat sistem pengangaran yang baik untuk usahanya, 

(5) UMKM bisa menghitung jumlah pajak yang digunakan selama melakukan 

usaha, dan (6) UMKM bisa mengetahui aliran uang tunai dalam periode 

tertentu. Oleh sebab itu, dibutuhkan banyak peran dari berbagai pihak untuk 

membantu berkembangnya dan bangkitnya UMKM. 

MenurutLinawati et al., (2015)salah satu kendala yang dihadapi oleh para 

pelaku usaha UMKM adalah permasalahan dalam memanfaatkaninformasi 

akuntansi dalam pengelolaan usahanya.informasi akuntansi dalam berbagai 

pengambilan keputusanusahanya. Hal ini disebabkan oleh penguasaan dan 

penerapan sistem akuntansi dalam pelaporan keuangan yang masih lemah. 

Mereka tidak menguasai dan tidak mempraktekkan sistem keuangan yang 

memadai. Dampak dari diabaikannya pengelolaan keuangan mungkin tidak 

terlihat jelas, namun jika tidak dilakukan maka usaha yang dilakukan akan 

menjadi sia-sia dan dapat menjadi bangkrut. Informasi yang disediakan laporan 

keuangan berguna bagi pengambilan keputusan UMKM, sehingga dapat 

meningkatkan pengelolaan perusahaan. Informasi akuntansi dapat menjadi 

landasan bagi pengambilan keputusan-keputusan dalam pengelolaan usaha 

kecil, antara lain keputusan pengembangan pasar, penetapan harga, dan lain 

sebagainya. 

Menurut Ningtyas et al., (2015) informasi akuntansi yang ada dalam laporan 

keuangan tidak hanya berguna dalam hal pengukuran kinerja usaha saja, namun 
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juga membantu dalam hal permodalan. UMKM juga memiliki beberapa 

kendala. Hal yang paling sering terungkap adalah keterbatasan modal dan 

kesulitan dalam pemasaran. Berbagai keluhan yang dialami oleh para 

pengusaha kecil antara lain prosedur pengajuan kredit yang rumit. 

Laporan keuangan saat ini sangat diperlukan sebagai syarat pengajuan 

kredit. Namun, ada beberapa kendala dalam penyaluran kredit ke UMKM 

tersebut yakni kurangnya informasi antara pihak UMKM pada bank pemberi 

kredit sehingga menjadi tersendat. Rahmawati & Puspasari (2017) menyatakan 

bahwa Informasi diperoleh apabila para pelaku UMKM dapat memberikan 

rincian informasi mengenai keadaan usaha UMKM yang tercermin pada 

laporan keuangannnya. Laporan keuangan yang diminta oleh bank sebagai 

pemberi kredit menjadi sebuah informasi akuntansi yang berharga bagi kedua 

belah pihak. Bank sendiri membutuhkan laporan keuangan yang lengkap agar 

dapat mengetahui perkembangan usaha pemohon kredit, sehingga dapat 

memutuskan permohonan pengajuan kredit, sedangkan UMKM juga 

membutuhkan laporan keuangan agar bank dapat memenuhi permohonan 

kreditnya. Namun hal ini masih belum terlaksana dengan baik karena kurangnya 

kesadaran para pelaku UMKM terhadap penyediaan laporan keuangan. Selain 

menghasilkan informasi berupa laporan keuangan untuk tujuan pengajuan 

kredit ke Bank, sistem informasi akuntansi juga mampu menghasilkan 

informasi akuntansi manajerial. Data-data keuangan dapat diolah lebih jauh 

untuk membantu pemilik menjalankan usaha, sehingga pengguna laporan bisa 

digunakan juga oleh pihak internal.  
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Menurut  Hanum & Sinarasri  (2018) peran UMKM dalam menggerakkan 

perekonomian harus diperhatikan. Disini UMKM dituntut untuk melakukan 

perubahan dan inovasi untuk meningkatkan daya. Ningtyas et al., (2015) 

menyatakan potensi UMKM dalam menggerakan ekonomi sekaligus menjadi 

sumber pendapatan sebagian masyarakat dalam meningkatkan 

kesejahteraannya, maka pelaku UMKM mampu dituntut mengikuti perubahan 

zaman guna meningkatkan daya saing usahanya. Salah satu bentuk informasi 

teknologi yang dapat diterapkan oleh UMKM untuk mengembangkan usahanya 

adalah dengan mengadopsi e- commerce.  

Penggunaan e-Commerce pada UMKMdapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia karena merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 

pelaku UMKM untuk memasarkan produknya selain dapat memperluas akses 

pasar. Pelaku UMKM harus melakukan berbagai inovasi dalam menciptakan 

produk-produk yang berkualitas dan dapat pasarkan melalui e-Commerce. Jika 

produk yang dihasilkan berkualitas maka akan mendorong minat beli konsumen 

melalui e-Commerce. Menurut Farida et al., (2019)Penggunaan teknologi 

informasi khususnya sistem e-commerce merupakan salah satu solusi dalam 

proses pembelian, penjualan dan pemasaran merupakan faktor penting dalam 

peningkatan kinerja UMKM. Dengan e-commerce pengusaha UMKM dapat 

meningkatkan dan memperluas pangsa pasar serta meningkatkan sumber 

pendapatan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti mengambil judul 

“Pengaruh Tingkat Pendidikan, Aksesibilitas Kredit, Kemampuan 
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Menyusun dan Menyajikan Laporan Keuangan, Serta Minat Penggunaan 

E-Commerce Terhadap Kinerja UMKM (Studi pad UMKM di Kota 

Malang)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah ada pengaruh tingkat pendidikan, aksesibilitas kredit, kemampuan 

menyusun dan menyajikan laporan keuangan, minat penggunaan e-

commerce terhadap kinerja UMKM di Kota Malang ? 

2. Apakah ada pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja UMKM di Kota 

Malang? 

3. Apakah ada pengaruh aksesibilitas kredit terhadap kinerja UMKM di Kota 

Malang? 

4. Apakah ada pengaruh kemampuan menyusun dan menyajikan laporan 

keuangan terhadap kinerja UMKM di Kota Malang ? 

5. Apakah ada pengaruh minat penggunaan e-commerce terhadap kinerja 

UMKM di kota Malang ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisa pengaruh tingkat pendidikan, aksesibilitas kredit, 

kemampuan menyusun dan menyajikan laporan keuangan, minat 

penggunaan e-commerce, terhadap kinerja UMKM di Kota Malang. 
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2. Untuk menganalisa pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja UMKM 

di Kota Malang. 

3. Untuk menganalisa pengaruh aksesibilitas kredit terhadap kinerja UMKM 

di Kota Malang. 

4. Untuk menganalisa pengaruh kemampuan menyusun dan menyajikan 

laporan keuangan terhadap kinerja UMKM di Kota Malang. 

5. Untuk mengalisa pengaruh minat penggunaan e-commerce terhadap kinerja 

UMKM di Kota Malang. 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis  

a. Peneliti 

Penelitian ini diharapkan memberikan kajian dan masukan bagi 

peneliti lainnya yang meneliti topic yang sama. 

b. Bidang Ilmu 

Memberikan kajian bagi perguruan tinggi terutama dalam mata 

kuliah kewirausahaan, akuntansi keuangan, manajemen 

keuangan berkaitan dengan masalah yang dihadapi UMKM. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi pelaku UMKM, penelitian ini memberikan sumbangan 

pemikiran bagi pelaku UMKM terutama yang berhubungan 

dengan tingkat pendidikan, aksesibilitas pengkreditan, kegiatan 

pencatatan pelaporan  keuangan serta penggunaan e-commerce 

dalam kegiatan usahanya.   
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b. Bagi perbankan, sebagai bahan masukan bagi sektor perbankan 

agar dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk mengetahui 

aksesibilitas pengkreditan bagi pelaku usaha UMKM saat akan 

melakukan pengajuan kredit dan memberikan kemudahan bagi 

investor maupun kreditor untuk memberikan bantuan 

pembiayaan bagi para pengusaha UMKM.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Tingkat 

Pendidikan, Aksesibilitas Kredit, Kemampuan Menyusun dan 

Menyajikan Laporan Keuangan, serta Minat Penggunaan E-commerce 

terhadap kinerja UMKM  

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat Pendidikan, Aksebilitas Kredit, Kemampuan Menyusun 

dan Menyajikan Laporan Keuangan, dan Minat Penggunaan E-

Commerce  berpengaruh secara simultan  terhadap Kinerja UMKM. 

2. Tingkat Pendidikan secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja UMKM artinya semakin tinggi pendidikan 

semakin tinggi kinerja UMKM begitu sebaliknya. 

3. Aksebilitas Kredit berpengaruh secara parsial positif signifikan 

terhadap Kinerja UMKM. Yang mana artinya semakin tinggi 

Aksebilitas Kredit maka semakin tinggi juga tingkat Kinerja 

UMKM. 

4. Kemampuan Menyusun dan Menyajikan Laporan Keuangan secara 

parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja UMKM 

artinya semakin tinggi Kemampuan Menyusun dan Menyajikan 

Laporan Keuangan maka semakin tinggi juga tingkat
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Kinerja UMKM. 

5. Minat Penggunaan E-Commerce (X4) secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja UMKM artinya semakin tinggi Minat Penggunaan E-Commerce 

maka semakin tinggi juga tingkat Kinerja UMKM. 

 

5.2 Keterbatasan penelitian  

Meskipun peneliti telah berusaha sedemikian mungkin merancang dan 

mengembangkan penelitian ini, namun masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini 

yang masih perlu dikembangkan oleh peneliti selanjutnya, antara lain: 

1. Sampel penelitian, dimana populasi dan sampel dalam penelitian ini hanya terbatas 

untuk UMKM di kota Malang. 

2. Variabel yg mempengaruhi kinerja umkm hanya Tingkat Pendidikan, Aksebilitas 

Kredit, Kemampuan Menyusun dan Menyajikan Laporan Keuangan, dan Minat 

Penggunaan E-Commerce. 

3. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan Google form dan hanya 

melalui WhatsApp dikarenakan dampak terjadinya pandemi Covid-19. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, adapun saran-saran dari penelitian 

ini adalah : 

a. Penelitian ini diharapkan tidak hanya UMKM kota Malang saja melainkan di kota-

kota lain agar lebih luas. 

b. Variabel yg mempengaruhi Kinerja umkm tdk hanya Tingkat Pendidikan, 
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Aksebilitas Kredit, Kemampuan Menyusun dan Menyajikan Laporan Keuangan, 

dan Minat Penggunaan E-Commerce saja, melainkan literasi keuangan, pencatatan 

dan modal usaha agar memperoleh hasil yang lebih baik dari penelitian ini. 

c. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara sehingga mendapatkan 

informasi yg lebih mendalam dan berkualitas dan sesuai dengan situasi terbaru. 
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